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LAMPIRAN 

 
1.  Surat Izin dari instansi 

 

1) Universitas Islam Balitar 
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2) Dari BAKESBANGPOL KABUPATEN BLITAR 
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3) Dari Kelurahan Sutojayan  
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2. Panduan Wawancara  

 

Lampiran 1: Panduan Wawancara 

A. Data Umum Informan 

1. Nama Inisial : .................................. 

2. Usia  : .................................. 

3. Pendidikan Terakhir : .................................. 

4. Lama menjadi kader posyandu : .................................. 

5. Pelatihan terkait Stunting yang pernah diikuti : .................................. 

6. Jabatan/Peran dalam Posyandu : .................................. 

 

B. Pertanyaan Wawancara (Berbasis Pendekatan Partisipatif) 

1. Pemahaman dan Pengetahuan 

1) Apa yang Ibu/Bapak ketahui tentang Stunting? 

2) Bagaimana pemahaman Ibu/Bapak tentang Perbup No. 116 Tahun 

2024? 

 

2. Pengalaman Kegiatan 

1) Bisa diceritakan bagaimana Ibu/Bapak menjalankan program 

penurunan Stunting di Posyandu BIMA? 

2) Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan untuk mendukung program 

tersebut? 

 

3. Peran dan Partisipasi 

1) Bagaimana Ibu/Bapak melihat peran kader dalam program ini? 

2) Sejauh mana masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan yang 

dilaksanakan? 

 

4. Hambatan dan Tantangan 

1) Apa saja kendala atau tantangan yang sering dihadapi saat 

menjalankan program? 

2) Bagaimana Ibu/Bapak mengatasi tantangan tersebut? 
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5. Dukungan dan Kolaborasi 

1) Apakah ada dukungan dari pihak kelurahan atau instansi lain? 

2) Bagaimana bentuk kerja sama antara kader, puskesmas, dan 

pemerintah setempat? 

 

6. Refleksi dan Harapan 

1) Apa pengalaman paling berkesan selama menjalankan program ini? 

2) Harapan Ibu/Bapak terhadap keberlanjutan program penurunan 

Stunting di masa depan? 

3) Bagaimana peran sebagai kader Posyandu dalam upaya penurunan 

angka Stunting di wilayah Anda? 

4) Apa faktor utama yang menyebabkan Stunting masih terjadi di 

lingkungan posyandu bima? 

 

Lampiran 2: Lembar Observasi 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Temuan/Deskripsi Tanggal Keterangan 

1 
Kegiatan 

Posyandu 

Jadwal, jumlah 

peserta, jenis 

kegiatan 

   

2 
Keterlibatan 

Kader 

Jumlah kader 

aktif, peran yang 

dijalankan 

   

3 
Fasilitas & 

Alat 

Ketersediaan alat 

timbang, PMT, 

dll 

   

4 
Interaksi & 

Komunikasi 

Hubungan kader 

dengan ibu balita 

& tenaga 

kesehatan 

   

5 
Dokumentasi 

Kegiatan 

Adanya 

pencatatan dan 

pelaporan 

kegiatan 
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Lampiran 3: Daftar Dokumen yang Dikaji 

 

No Nama Dokumen Instansi Sumber Relevansi 

1 
Peraturan Bupati No. 

116 Tahun 2024 

Pemerintah 

Kabupaten Blitar 

Acuan kebijakan penurunan 

Stunting 

2 
Laporan kegiatan 

Posyandu BIMA 

Kelurahan Sutojayan 

/ Puskesmas 

Dokumentasi pelaksanaan 

program 

3 Buku Kegiatan Kader Posyandu BIMA Aktivitas kader secara berkala 

4 
Rekap Data Balita dan 

Status Gizi 

Posyandu BIMA / 

Puskesmas 

Data capaian dan sasaran 

program 

5 
Modul Pelatihan 

Kader 
Dinas Kesehatan 

Standar kompetensi kader 

dalam penanganan Stunting 
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3. Transkripsi Hasil Wawancara 
 

Lampiran 1: Wawancara 

A. Data Umum Informan 

1. Nama Inisial : Ibu Risti 

2. Usia : 52 tahun 

3. Pendidikan Terakhir : D3 Keperawatan 

4. Lama menjadi kader posyandu : 11 tahun 

5. Pelatihan terkait Stunting yang pernah diikuti : Pelatihan Gizi seimbang 

6. Jabatan/Peran dalam Posyandu : Ketua Kader Kelurahan 

Sutojayan 

 

B. Pertanyaan Wawancara (Berbasis Pendekatan Partisipatif) 

1. Pemahaman dan Pengetahuan 

1) Apa yang Ibu/Bapak ketahui tentang Stunting? 

Jawaban : Stunting adalah kondisi dimana anak mengalami gangguan 

tumbuh kembang pada usia balita 

2) Bagaimana pemahaman Ibu/Bapak tentang Perbup No. 116 Tahun 2024? 

Jawaban : Itu ya mbak tentang  kader posyandu yang ikut serta dalam 

menurunka angka Stunting 

2. Pengalaman Kegiatan 

1) Bisa diceritakan bagaimana Ibu/Bapak menjalankan program penurunan 

Stunting di Posyandu BIMA? 

Jawaban : didata dulu mba anak yang terindikasi Stunting setelah itu 

dilakukan rembug Stunting didatangkan pak lurah, masyarakat, tokoh 

agama, kader posyandu, pkk rt, rw untuk melakukan tindak lanjut program 

penurunan Stunting. Selain itu mulai 1000 hari pertama memperhatikan 

gizi, pemberian tablet tambah darah dengan motiwasi melalui rt rw nenek 

asuh 

2) Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan untuk mendukung program tersebut? 

Jawaban : Posyandu Rutin setiap bulan mbak sama tadi pencegahan dari 

usia remaja pemberian tablet penambah darah itu. 
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3. Peran dan Partisipasi 

1) Bagaimana Ibu/Bapak melihat peran kader dalam program ini? 

Jawaban : Cukup aktif  dan komunikatif mbak bu kader 

2) Sejauh mana masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan? 

Jawaban : Antusiasnya  cukup tinggi  pas pin pekan imunisasi nasional 

4. Hambatan dan Tantangan 

1) Apa saja kendala atau tantangan yang sering dihadapi saat menjalankan 

program? 

Jawaban : Biasanya tidak kooperatif mbak itu ibunya si bayi, jadi para kader 

mengalami kesulitan mba. Kami pernah ditolak masuk rumah si bayi untuk 

melakukan pengecekan. 

2) Bagaimana Ibu/Bapak mengatasi tantangan tersebut? 

Jawaban : Saya tetap sabar mba saya kembali lagi ke rumah itu lain hari 

sampai di kemudian hari ibu dan bulita ytersebut mau di cek. Dan ikut 

kegiatan posyandu rutin lagi 

5. Dukungan dan Kolaborasi 

1) Apakah ada dukungan dari pihak kelurahan atau instansi lain? 

Jawaban : Ada mba, dari kader, pkk, lurah, babinsa petugas puskesmas 

2) Bagaimana bentuk kerja sama antara kader, puskesmas, dan pemerintah 

setempat? 

Jawaban : Kader melakukaan pendataan setelah itu ada tindak lanjut dari 

bidan desa setelah itu berkoordinasi denga RT rw tempat anak terindikasi 

Stunting 

6. Refleksi dan Harapan 

1) Apa pengalaman paling berkesan selama menjalankan program ini? 

Jawaban : Itu tadi yang pernah ditolak masuk rumah tadi mba 

2) Harapan Ibu/Bapak terhadap keberlanjutan program penurunan Stunting di 

masa depan? 

Jawaban : Minta angka Stunting semakin baik mbak 

3) Bagaimana peran sebagai kader Posyandu dalam upaya penurunan angka 

Stunting di wilayah Anda? 
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Jawaban : Saya sebagai  ketua kader posyandu kelurahan sutojayan 

Mendatangkan pak lurah masyarakat tokoh agama kader pkk posyandu rt 

rw untuk melakukan rapat pencegahan Stunting lebih lanjut. Mulai 1000 

hari pertama memperhatikan gizi, pemberian tablet tambah darah dengan 

motivasi melalui RT RW nenek asuh 

4)  Apa faktor utama yang menyebabkan Stunting masih terjadi di lingkungan 

posyandu bima? 

Jawaban: Pendidikan,ekonomi lingkungan genetikbisa dipacu mulai remaja 

hamil setelah lahir 
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A. Data Umum Informan 

1. Nama Inisial : Ibu Eko Yuni  

2. Usia : 42 tahun 

3. Pendidikan Terakhir :  SMA 

4. Lama menjadi kader posyandu : 5 tahun 

5. Pelatihan terkait Stunting yang pernah diikuti : Pelatihan Gizi seimbang. 

Pelatihan Alat Ukur Posyandu dan pengisian KIA  

6. Jabatan/Peran dalam Posyandu : Anggota Kader Posyandu 

Bima

 

B. Pertanyaan Wawancara (Berbasis Pendekatan Partisipatif) 

1. Pemahaman dan Pengetahuan 

1) Apa yang Ibu/Bapak ketahui tentang Stunting? 

Jawaban : Balita atau batuta(bayi bawah duat tahun) yang berat badan/ 

tinggi badan tidak sesuai usia  

2) Bagaimana pemahaman Ibu/Bapak tentang Perbup No. 116 Tahun 2024? 

Jawaban :  kader posyandu yang berperan dalam  menjalankan program 

Stunting 

2. Pengalaman Kegiatan 

1) Bisa diceritakan bagaimana Ibu/Bapak menjalankan program penurunan      

Stunting di Posyandu BIMA? 

Jawaban : Melakukan jeput bola sasaran posyandu agar kondisi balita 

dipantau setiap bulannya  

2) Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan untuk mendukung program tersebut? 

Jawaban : Program pemberian gizi  pada ba;ita, pemberian vitamin 

3. Peran dan Partisipasi 

1) Bagaimana Ibu/Bapak melihat peran kader dalam program ini? 

Jawaban : Kerja samanya cukup  solid mbak  

2) Sejauh mana masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan? 

Jawaban : Cukup baik, ibu balita mulai sadar akan pentingnya posyandu 
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4. Hambatan dan Tantangan 

1) Apa saja kendala atau tantangan yang sering dihadapi saat menjalankan 

program? 

Jawaban : Kurangnya pengetahuan ibu balita tentang bahaya Stunting 

2) Bagaimana Ibu/Bapak mengatasi tantangan tersebut? 

Jawaban : Mengunjungi balita Stunting secara langsung 

5. Dukungan dan Kolaborasi 

1) Apakah ada dukungan dari pihak kelurahan atau instansi lain? 

Jawaban : Ada mbak 

2) Bagaimana bentuk kerja sama antara kader, puskesmas, dan pemerintah 

setempat? 

Jawaban : Kader melakukaan pendataan di damping staff kelurahan dan 

bidan desa setempat 

6. Refleksi dan Harapan 

1) Apa pengalaman paling berkesan selama menjalankan program ini? 

Jawaban : Angka Stunting mengalami penurunan mbak 

2) Harapan Ibu/Bapak terhadap keberlanjutan program penurunan Stunting di 

masa depan? 

Jawaban : Program penurunan Stunting tetap dilaksanakan mewujudkan 

balita sehat dan cerdas adalah tujuan posyandu 

3) Bagaimana peran sebagai kader Posyandu dalam upaya penurunan angka 

Stunting di wilayah Anda? 

Jawaban : Saya berusaha melakukan pendataan dari dini batita Stunting 

setelah itu berkoordinasi deng bu bidan dan bu ketua kader sehingga ada 

tidak lanjut selanjutnya 

4) Apa faktor utama yang menyebabkan Stunting masih terjadi di lingkungan 

posyandu bima? 

Jawaban: Menurut ku kok pola asuh mba, anak nda cocok makannya juga 

bisa 
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A. Data Umum Informan 

1. Nama Inisial : Ibu Yayuk 

2. Usia : 44 tahun 

3. Pendidikan Terakhir :  SMA 

4. Lama menjadi kader posyandu : 5 tahun 

5. Pelatihan terkait Stunting yang pernah diikuti : Pelatihan Gizi seimbang. 

Penggunaan Alat Ukur, Pembuatan Grafik untuk KIA  

6. Jabatan/Peran dalam Posyandu : Ketua Kader Posyandu 

Bima 

 

B. Pertanyaan Wawancara (Berbasis Pendekatan Partisipatif) 

1. Pemahaman dan Pengetahuan 

1) Apa yang Ibu/Bapak ketahui tentang Stunting? 

Jawaban :  Gangguan tumbuk kembang pada anak yang tidak sesuai dengan 

usia mbak 

2) Bagaimana pemahaman Ibu/Bapak tentang Perbup No. 116 Tahun 2024? 

Jawaban :  Saya tahunya pas penyuluhan di puskesmas mbak. Itu yang 

pengatur tentang program penurunan Stunting nggeh mbak. 

2. Pengalaman Kegiatan 

1) Bisa diceritakan bagaimana Ibu/Bapak menjalankan program penurunan      

Stunting di Posyandu BIMA? 

Jawaban : Ya penimbangan berat bada setiap bulannya, pengukuran lingkar 

kepala lengan tinggi badan 

2) Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan untuk mendukung program tersebut? 

Jawaban : Pemberian PMT  secara gratis pada balita,  selain itu saya dan 

teman kader lainnya mendatangi langsung balita Stunting  

3. Peran dan Partisipasi 

1) Bagaimana Ibu/Bapak melihat peran kader dalam program ini? 

Jawaban : Peran kader penting  mba  

2) Sejauh mana masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan? 

Jawaban : Sejauh ini partisipasi masyarakat sangat baik mbak mendukung 

kegiatan posyandu dalam program penurunan Stunting 
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4. Hambatan dan Tantangan 

1) Apa saja kendala atau tantangan yang sering dihadapi saat menjalankan 

program? 

Jawaban : Kurangnya pengetahuan ibu balita tentang dampak Stunting 

2) Bagaimana Ibu/Bapak mengatasi tantangan tersebut? 

Jawaban : Biasane teko langsung mbak dirumahnya, bicara kalem-kalem 

soalnya ada yang belum paham dampak Stunting. Setelah itu saya dan kader 

lainnya berkoordinasi dengan petugas kesehatan guna tindak lanjut mbak 

5. Dukungan dan Kolaborasi 

1) Apakah ada dukungan dari pihak kelurahan atau instansi lain? 

Jawaban : Ada mbak. Dukungannya melalui memberikan data dan dana 

untuk pelaksanaan program posyandu 

2) Bagaimana bentuk kerja sama antara kader, puskesmas, dan pemerintah 

setempat? 

Jawaban : Cukup baik mbak, kami para kader saling memberi informasi 

kalau ada masalah langsung lapor keluran guna tindak lanjut dari puskesmas  

6. Refleksi dan Harapan 

1) Apa pengalaman paling berkesan selama menjalankan program ini? 

Jawaban : Melihat anak yang dulunya Stunting berat badannya naik terbebas 

dari Stunting. Itu mengesankan bagi saya mbak 

2) Harapan Ibu/Bapak terhadap keberlanjutan program penurunan Stunting di 

masa depan? 

Jawaban : Terus berkelanjutan mbak 

3) Bagaimana peran sebagai kader Posyandu dalam upaya penurunan angka 

Stunting di wilayah Anda? 

Jawaban : Saya sebagai ketua kader posyandu bima menindaklajuti apa 

laporan dari anggota kader ke bu Risti sebagai ketua kader posyandu 

sutojayan setelah itu nanti bu Risti membatu berkoordinasi dengan pihak 

kesehatan dan pemerintah setempat  

4) Apa faktor utama yang menyebabkan Stunting masih terjadi di l

 ingkungan posyandu bima? 

Jawaban: Pengetahuan inu balita yang kurang sih mba 
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Lampiran 2: Lembar Observasi 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Temuan/Deskripsi Tanggal Keterangan 

1 
Kegiatan 

Posyandu 

Jadwal, 

jumlah 

peserta, jenis 

kegiatan 

Kegiatan posyandu dilakukan 

satu bulan sekali. Jumla ibu dan 

balita sekitar 40-50 yang hadir. 

Kegiatan meliputi 

penimbangan, pengukuran, 

PMT, IMUNISASI 

6 Mei 

2025 

Kegiatan 

Berjalan 

rutin sesuai 

jadwal 

2 
Keterlibatan 

Kader 

Jumlah 

kader aktif, 

peran yang 

dijalankan 

Terdapat 7 kader aktif. Mereka 

bertugas  penimbangan, 

pecatatan,  oenyuluhan gizi dan 

pendampingan balita 

6 Mei 

2025 

Kader 

bekerja 

sesuai peran 

masing-

masing 

3 
Fasilitas & 

Alat 

Ketersediaan 

alat timbang, 

PMT, dll 

Tersedian timbangan bayi 

digital dan manual, buku KIA 

seerta PMT berupa kue talam, 

kue labu dan sari kedelai 

6 Mei 

2025 

Alat tersedi 

namun butuh 

peremajaan 

4 
Interaksi & 

Komunikasi 

Hubungan 

kader 

dengan ibu 

balita & 

tenaga 

kesehatan 

Interaksi kader dan ibu balita 

cukup aktif, terutama saat 

penyuluhan. Kerja sama dengan 

bidan desa juga berjalan baik. 

6 Mei 

2025 

Komunikasi 

berjakan 

dengan baik 

5 
Dokumentasi 

Kegiatan 

Adanya 

pencatatan 

dan 

pelaporan 

kegiatan 

Setiap kegiatan 

didokumentasikan dalam buku 

laporan bulanan dan rekap ke 

puskesmas 

6 Mei 

2025 

Dokumentasi 

dilakukan 

secara tertib 

 

Lampiran 3: Daftar Dokumen yang Dikaji 

 

No Nama Dokumen Instansi Sumber Relevansi 

1 
Peraturan Bupati No. 

116 Tahun 2024 

Pemerintah Kabupaten 

Blitar 

Acuan kebijakan penurunan 

Stunting 

2 
Laporan kegiatan 

Posyandu BIMA 

Kelurahan Sutojayan / 

Puskesmas 
Dokumentasi pelaksanaan program 

3 Buku Kegiatan Kader Posyandu BIMA Aktivitas kader secara berkala 

4 
Rekap Data Balita dan 

Status Gizi 

Posyandu BIMA / 

Puskesmas 
Data capaian dan sasaran program 

5 Modul Pelatihan Kader Dinas Kesehatan 
Standar kompetensi kader dalam 

penanganan Stunting 

2.  
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4. Dokumen Terkait Penelitian  

  

a. Gambar PMT (Pemberian Makan Tambahan)  posyandu Bima   kue talam 

dan roti pisang kepada masyarakat 

    

 

 

b.  Gambar Kartu Bantu Pemeriksaan Bayi, Balita dan APRAS  
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c.  Gambar Daftar Hadir Tamu Posyandu Bima 

   

 

5. Dokumentasi Foto Kegiatan 

 

Pengukuran lingkar lengan pada balita 
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Kelas Ibu Hamil 

 

Pengukuran Lingkar Kepala pada balita 
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Dokumentasi Foto Bersama Dengan Kader Posyandu Bima 
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Wawancara dengan Ibu Risti Ketua Kader Posyandu Kelurahan Sutojayan 

 

Wawancara dengan Ibu Eko Yuni Anggota Kader Posyandu Bima sekaligus ibu 

balita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Yayuk Ketua Kader Posyandu Bima  
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Daftar hadir peserta Posyandu Bima  
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6. Lembar Bimbingan  
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